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ABSTRAK 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SDN Pinang Ranti 04 Pagi, peneliti melakukan wawancara dengan guru 
kelas II dan menemukan bahwa siswa kurang tertarik dengan pelajaran matematika, khususnya pada materi tentang 
bangun datar yang belum diterapkan dengan baik. Masalah ini muncul karena pengajaran hanya berbasis buku teks 
dan sebagian besar menggunakan pendekatan konvensional yang kurang sesuai. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan 
metode pembelajaran yang tepat, yaitu menggunakan metode Make A Match. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan data empiris mengenai pengaruh penggunaan metode Make A Match terhadap hasil belajar matematika 
pada materi bangun datar di kelas II. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretestposttest 
control group, melibatkan 62 siswa sebagai responden. Di kelas II B, yang menjadi kelas eksperimen, nilai rata-rata 
pretest adalah 70,65. Setelah menggunakan metode Make A Match, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 84,84. 
Sedangkan di kelas II A, yang menjadi kelas kontrol dengan metode Direct Instruction, nilai rata-rata pretest adalah 
51,45 dan nilai rata-rata posttest adalah 63,06. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan 
metode Make A Match memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan metode 
Direct Instruction. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Make A Match memiliki pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas II di SDN Pinang Ranti 04 Pagi. 
 
Keywords: Model Make A Match, Hasil belajar matematika. 
 

 
Abstract 

Based on observations made at SDN Pinang Ranti 04 Pagi, researchers conducted interviews with grade II teachers 
and found that students were less interested in math lessons, especially in material about flat shapes that had not been 
implemented properly. This problem arises because teaching is only textbook-based and mostly uses conventional 
approaches that are less appropriate. To overcome this, an appropriate learning method is needed, namely using the 
Make A Match method. This study aims to obtain empirical data on the effect of using the Make A Match method on 
math learning outcomes on flat building material in class II. This study used an experimental method with a pretest-
posttest control group design, involving 62 students as respondents. In class II B, which became the experimental class, 
the average pretest score was 70.65. After using the Make A Match method, the posttest average value increased to 
84.84. While in class II A, which became the control class with the Direct Instruction method, the pretest average value 
was 51.45 and the posttest average value was 63.06. The results of this study show that the class using the Make A 
Match method has a higher average value than the class using the Direct Instruction method. Thus, it can be concluded 
that the Make A Match method has a significant and positive effect on the learning outcomes of Mathematics class 
students.  

 
Keywords: Make A Match model, Math learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar matematika, baik pengajar maupun siswa berperan penting dalam mencapai 

sasaran pendidikan. Sasaran ini dapat dicapai melalui proses pembelajaran berlangsung dengan 

efektif. Pembelajaran yang efektif harus dapat melibatkan semua siswa secara aktif. Matematika 

sering dipandang sebagai salah satu bidang studi yang sulit di Sekolah Dasar, yang mengakibatkan 

hasil belajar siswa yang rendah. Hasil yang diperoleh melalui wawancara yang telah dilakukan 

dengan guru-guru pengajar SDN Pinang Ranti 04 Pagi, bahwa rendahnya hasil belajar ini terlihat 

dari rata-rata nilai matematika yang berada pada posisi terendah dibandingkan mata pelajaran 

lainnya. Hal ini sering terjadi saat materi diajarkan, di mana siswa tidak menunjukkan antusiasme, 

merasa stres, pusing, dan bosan. 

 

Dari pengematan peneliti melalui proses observasi, dapat disimpulkan rendahnya hasil belajar 

matematika salah satu penyebabnya yaitu kesulitan siswa dalam memahami materi serta 

ketidaksesuaian pendekatan pengajaran yang diterapkan oleh guru. Ketertarikan siswa terhadap 

matematika cenderung rendah akibat kejenuhan selama proses pembelajaran. Dampak dari 

rendahnya capaian belajar tidak hanya terlihat pada dimensi kognitif, serta pada aspek afektif dan 

psikomorik. Apriani (2022) mengungkapkan berbagai masalah, yaitu: (1) siswa tidak cukup aktif 

terlibat dalam proses belajar, (2) siswa tampak pasif selama proses belajar, (3) siswa terlihat bosan 

dan tidak fokus pada materi yang diajarkan, dan (4) siswa tidak memperhatikan penjelasan guru.  

Untuk meraih tujuan pembelajaran matematika, seorang guru perlu menyusun kondisi dan situasi 

yang memungkinkan siswa untuk aktif dalam membentuk, menemukan, dan memperluas 

pengetahuan mereka. Dengan cara ini, siswa bisa membangun tujuan dari materi pelajaran melalui 

proses belajar dan menyimpan pengetahuan tersebut dalam memori mereka untuk diproses dan 

dikembangkan lebih lanjut. Pembelajaran matematika yang ideal mencakup: (1) memberikan 

pengalaman langsung yang dinamis dan berkelanjutan dalam menyelesaikan berbagai jenis kasus, 

(2) membangun hubungan yang baik anatara minat idan keberhasilan siswa, dan (3) membangun 

ikatan yang baik antara peserta didik, tantangan, sikap, penyelesaian masalah, serta kondisi kelas.. 

Salah satu strategi untuk meningkatkan hasil belajar sis siswa dalam matematika yaitu 

menggunakan rancangan sistem pembelajaran yang menyertakan siswa secara aktif, seperti 

menerapkan model pembelajaran Make A Match.  
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Model ini melibatkan siswa dalam mencari pasangan jawaban atau pasangan konsep menggunakan 

permainan kartu pasangan. Dalam implementasi model ini, guru mendistribusikan siswa siswa 

menjadi 4 kelompok, setiap kelompok beranggotakan 7-8 siswa. Materi mengenai berbagai jenis 

bangun datar dipresentasikan oleh guru menggunakan proyektor dan kartu bergambar yang akan 

digunakan dalam permainan. Tujuannya untuk memastikan siswa memahami. materi dan 

permainan yang akan dilakukan. Guru memberikan petunjuk kepada setiap kelompok untuk 

mencocokkan pasangan kartu sesuai dengan jawaban atau soal sebelum batas waktu yang 

ditentukan, dan kelompok tercepat yang berhasil mencocokkan kartu akan mendapatkan poin. 

 

Model pembelajaran Make A Match mempunyai berbagai keunggulan, yaitu: (1) meningkatkan 

pencapain belajar siswa baik secara intelektual maupun fisik, (2) model ini menarik karena 

melibatkan elemen permainan, (3) meningkatkan pemahaman siswa pada materi dan memotivasi 

mereka untuk belajar, (4) efektif untuk melatih keberanian siswa dalam presentasi, dan (5) efektif 

untuk melatih kedisiplinan siswa dalam menghargai waktu belajar.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode eksperimen menggunakan pendekatan kuantitatif, yang secara 

langsung menguji dampak satu variabel terhadap variabel lainnya. Penelitian ini melibatkan dua 

kelompok dengan perlakuan berbeda. Kelompok pertama yaitu kelas eksperimen yang 

menimplementasikan model Cooperative Make A Match, sedangkan kelompok kedua kelas 

kontrol yang menggunakan model Pembelajaran Direct Instruction.  

Metode penelitian eksperimen memiliki bentuk pendekatan yang diterapkan untuk menilai dampak 

tindakan spesifik terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkontrol. Maksud dari eksperimen 

ini yaitu untuk menilai efek dari suatu tindakan atau intervensi pendidikan terhadap perilaku siswa, 

serta menguji hipotesis tentang pengaruhnya dibandingkan dengan perlakuan lain. Secara umum, 

tujuan dari penelitian eksperimen ialah untuk menyelidiki dampak perlakuan tertentu terhadap 

fenomena dalam kelompok yang menerima perlakuan berbeda. Sebagai contoh, dalam penelitian 

ini, eksperimen bertujuan untuk mengidentifikasi, menilai, dan membuktikan dampak dari 

pengimplementasian model pembelajaran Cooperative Make A Match terhadap hasil belajar 

matematika pada materi bangun datar di kelas II. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan uji tulis dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang telah 

diuji validitasnya, sehingga data yang dihasilkan telah terverifikasi secara teoritis dan empiris. 

Data yang dihasilkan dari tes tertulis ini kemudian dianalisis dengan menyajikan deskripsi statistik, 

termasuk mean (rata-rata), median (nilai tengah), modus (nilai yang paling sering muncul), 

simpangan baku, varians, serta nilai minimum dan maksimum. Selanjutnya, data tersebut akan 

digunakan untuk keperluan pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasil belajar 

matematika di kelas II SDN Pinang Ranti 04 Pagi, dilakukan kegiatan pre-test di kelas eksperimen 

memperoleh hasil nilai tertinggi 90 dan terendah 50 dengan jumlah sampel 31 siswa.  

 

Rata-rata sebesar 70,65; median sebesar 60; modus 70; dan simpangan baku 11,53. sebelum 

diterapkan nya model pembelajaran Make A Match terdapat sebanyak 5 (16,13%) siswa 

mendapatkan skor rata-rata; 13 (41,9%) siswa mendapatkan skor dibawah rata-rata, dan 13 

(41,9%) siswa menadapatkan skor di atas rata-rata. Sedangkan, Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dari hasil belajar matematika di kelas II SDN Pinang Ranti 04 Pagi, dengan meerapkan model 

Make A Match dilakukan kegiatan post-test di kelas eksperimen. Memperoleh hasil nilai tertinggi 

100 dan terendah 60 dengan jumlah sampel 31 siswa. setelah diterapkan nya model pembelajaran 

Make A Match terdapat sebanyak 6 (19,4%) siswa mendapatkan skor rata-rata; 12 (38,71%) siswa 

mendapatkan skor dibawah rata-rata, dan 13 (41,9%) siswa menadapatkan skor di atas rata-rata.  

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasil belajar matematika di kelas II A SDN Pinang Ranti 04 

Pagi, sebelum menerapkan model Direct Instruction dilakukan kegiatan pre-test di kelas kontrol. 

Memperoleh hasil nilai tertinggi 80 dan terendah 30 dengan jumlah sampel 31 siswa. Rata-rata 

sebesar 51,84; median sebesar 55; modus 55; dan simpangan baku 13,30. sebelum diterapkan nya 

model pembelajaran Direct Instruction terdapat sebanyak 2 (6,45%) siswa mendapatkan skor rata-

rata; 13 (41,9%) siswa mendapatkan skor dibawah rata-rata, dan 16 (51,6%) siswa menadapatkan 

skor di atas rata-rata. Sedangkan pada kelas kontrol, Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasil 

belajar matematika di kelas II A SDN Pinang Ranti 04 Pagi, setelaha adanya perlakuan model 

Direct Instruction dilakukan kegiatan post-test di kelas kontrol. Memperoleh hasil nilai tertinggi 

90 dan terendah 40 dengan jumlah sampel 31 siswa. Rata-rata sebesar 63,06; median sebesar 65; 

modus 75; dan simpangan baku 13,64. Kemudian distribusi frekuensi skor posttest matematiak 
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materi bangun datar kelas kontrol setelah diterapkan nya model pembelajaran Direct Instruction 

terdapat sebanyak 3 (9,7%) siswa mendapatkan skor rata-rata; 11 (35,5%) siswa mendapatkan skor 

dibawah rata-rata, dan 13 (54,8%) siswa menadapatkan skor di atas rata-rata.  Untuk uji normalitas 

skor pretest dan posttest hasil belajar matematika bangun datar, Uji normalitas dilakukan melalui 

penerapan rumus uji Liliefors, dengan kriteria pengujuan Lhitung < Ltabel yang berarti data 

berasal dari distribusi normal. 

 

Uji normalitas diterapkan untuk membuktikan data yang diperoleh dari hasil penelitian hasil 

belajar Matematika kedua kelompok berdistribusi normal.  Kelas eksperimen hasil, dengan jumlah 

siswa (n) = 31 dan pengujian menerapkan taraf signifkan 𝛼 = 0,05. Dari pengolahan data hasil 

belajar Matematika kelas eksperimen diperoleh nilai pretest Lhitung 0,107; Ltabel 0,159; dan nilai 

posttest Lhitung 0,124; Ltabel (0,159) . Karena Lhitung lebih keciil dari Ltabel pretest 

(0,107<0,159) dan posttest (0,124<0,159). Maka disimpulkan data kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Kelas kontrol hasil, dengan jumlah siswa (n) = 31 dan pengujian menerapkan taraf 

signifkan 𝛼 = 0,05. Dari pengolahan data hasil belajar Matematika kelas eksperimen diperoleh 

nilai pretest Lhitung 0,104; Ltabel 0,159; dan nilai posttest Lhitung 0,122; Ltabel (0,159) . Karena 

Lhitung lebih keciil dari Ltabel pretest (0,104<0,159) dan posttest (0,122<0,159). Maka 

disimpulkan data kelas kontrol berdistribusi normal.  

 

Uji Homogenitas dan Varians kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan 

uji fisher pengujian analisis diaatas dapat Fhitung = 3,32; Ftabel = 7,81 dengan derajat kebebasan 

(df) pembilang (n1) = 1; (n2) = 29; dan taraf signifikan 0,05 Fliting < Ftabel (3,32 < 7,81) maka 

H0 diterima yang berarti kediua kelompok homogen. Kedua kelompok berdasarkan pengujian 

normalitas dan homogenitas, menghasilkan berdistribusi normal dan juga homogen, sehingga 

pengajuan hipotesis bisa dilanjutkan dengan uji-t. Hasil analisis uji-t menunjukkan thitung = 2,05 

dan derajat kebebasan = 30, nilai ttabel pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dengan dk=30 ialah 1,69. 

Karena thitung = 2,05 > ttabel = 1,69, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) 

diterima. Oleh karena itu, teridentifikasi pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan metode 

Make A Match pada hasil belajar matematika dalam materi bangun datar di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

Untuk hasil penelitian, dari perolehan data, peneliti berkontribusi langsung sebagai guru 
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matematika di kelas II-A dan II-B. Peneliti memberikan perlakuan di kelas II-B sebagai kelas 

eksperimen, dengan model pembelajaran Make A Match, sedangkan kelas II-A, sebagai kelas 

kontrol, menerapkan model pembelajaran Direct Instruction.  

 

Sebelum pemberian perlakuan (treatment) dilakukan, kedua kelas terlebih dahulu diberikan 

pretest. Data pretest menunjukkan bahwa nilai kedua kelas tergolong rendah, dengan rata-rata 

kelas eksperimen sebesar 70,65 dan kelas kontrol sebesar 51,45. Kemudian, peneliti memberikan 

perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match, 

sementara kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. Setelah perlakuan, 

peneliti melakukan posttest untuk mengukur hasil belajar matematika. siswa pada materi bangun 

datar. Data posttest menunjukkan bahwa rata-rata skor kelas eksperimen yaitu 84,84 dan kelas 

kontrol 63,06. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Make A Match menunjukkan 

pengarus positif terhadap pencapaian hasil belajar matetika pada materi bangun datar dengan 

bantuan media kartu jika dibandingkan dengan model Direct Instruction yang digunakan di kelas 

kontrol.  

 

Dalam penerapan model pembelajaran Make A Match pada kelas eksperimen, menghasilkan 

pengaruh positif pada hasil belajar matemattika materi bangun datar. Siswa aktif terlibat dalam 

mempelajari dan memahami materi yang disampaikan, model pemebelajaran ini dikemas seperti 

permainan kopetitif, sehingga siswa aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. 

Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 orang untuk memecahkan masalah secara 

mandiri. Pengelompokkan dibuat untuk mendorong kerjasama antar siwa, dalam setiap anggota 

kelompok memoliki kelebian dan kekurangan.  

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa dalam penerapan model pembelajaran Make A Match 

lebih signifikan dibading dengan model pembelajaran Direct Instruction. Karena pengajaran yang 

dibentuk permainan menumbuhkan antusias siswa dalam menjawab soal. Model Make A Mtach 

juga meningkatkan hasil belajar matematika sehingga menujukka peningkatan dalam dalam 

aktivitas, kemandirian, dan kreativitas saat memecahkan masalah baik secara tim maupun 

individu. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan, Kelompok yang menggunakan 

model pembelajaran Make A Match (kelas eksperimen) menghasilkan nilai rata-rata sebesar 84,84. 

Nikai rata-rata hasil belajar Matematika yang menggunakan pembelajaran Direct Instruction 

(kelas kontrol) sebesar 63,06. Dari tingkat signifikan pada α = 0,05 diperoleh hasil uji hipotesis 

dengan menggunakan uji-t diperoleh thitung sebesar 2,049 lebih besar dari pada ttabel sebesar 1,69 

yang berarti hasil penelitian ini terdapat Pengaruh Penggunaan model pembelajaran Make A Match 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas II SDN Pinang Ranti 04 Pagi. Hal ini berarti 

bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Make A Match lebih 

efektif. Karena siswa lebih senang berman dalam penerapan pembelajaran dibandingkan guru 

hanya menyuguhkan materi dengan cara berceramah dan siswa hanya mendengar saja. 
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